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PENINGKATAN KEMAMPUAN
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
MAHASISWA MELALUI
PEMBELAJARAN KALKULUS
INTEGRAL BERBASISMAPLE

Yunika Lestaria Ningsih
FKIP PGRI University
Palembang, Indonesia
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Abstrak—Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengkaji peningkatan kemampuan pemahaman
konsep matematis mahasiswa melalui pembelajaran
Kalkulus Integral berbasis Maple. Pendlitian ini
menggunakan metode quasi-experimental dengan
nonequivalent pre-test and post-test control-group
design. Sampel dalam penelitian ini mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika pada salah
satu PTS di kota Palembang, yang terdiri dari 61
orang. Berdasarkan pembelajaran, sampel dibedakan
dalam dua kelas, kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kelas eksperimen diberikan pembelajaran Kalkulus
Integral  berbasis Maple, sedangkan kelas
pembanding diberikan pembelajaran konvensional.
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tes
pengetahuan awal matematika dan tes kemampuan
pemahaman konsep matematis. Data dianalisis secara
deskriptif ~ kuantitatif. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis mahasiswa yang
mendapat pembelajaran Kalkulus Integral berbasis
M aple lebih baikdaripada mahasiswa yang mendapat
pembelajaran konvensional.

Keywords—kemampuan pemahaman
matematis; kalkulusintegral; maple

konsep

l. PENDAHULUAN

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2006 menegaskan bahwa tujuan
pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah adalah agar peserta didik
mampu untuk: (1) memiliki pengetahuan
matematika (konsep, keterkaitan antarkonsep, dan
algoritma), (2) menggunakan penalaran, (3)
memecahkan masalah, (4) mengomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah dan
(5) memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika. Selain itu, tujuan pembelajaran
matematika juga dirumuskan oleh [1] yaitu agar
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peserta didik memiliki kompetensi: (1) memecahkan
masalah rhathematical problem solvilg (2)
bernalar (athematical reasoning 3)
berkomunikasi rhathematical communicatin(4)
mengaitkan ide nhathematical connectign (5)
bersikap positif terhadap matematikaogitive
attitudes toward mathematics

Namun kenyataannya, untuk mewujudkan tujuan
pembelajaran matematika tersebut bukanlah suatu
hal yang mudah. Pranoto dalam [2] menyebutkan
bahwa hasil evaluasi internasional tentang
kemampuan literasi matematika sep@mbgramme
for International Student Assesme(RISA) dan
Trends in International Mathematics and Science
Study (TIMSS) menunjukkan bahwa peserta didik
tingkat menengah di Indonesia masih belum
memiliki kemampuan matematis yang tinggi.
Bahkan menurut [3] prestasi matematika peserta
didik Indonesia pada TIMSS tahun 2011 berada
pada peringkat ke 38 dari 42 negara peserta.

Kondisi kurang baiknya prestasi belajar
matematika ini juga terjadi di kalangan mahasiswa.
Fenomena ini terlihat dari rendahnya hasil belajar
mahasiswa pada beberapa mata kuliah matematika,
salah satunya adalah Kalkulus Integral. Kalkulus
Integral merupakan salah satu cabang matematika
yang menjadi mata kuliah wajib bagi mahasiswa
matematika dan teknik. Rendahnya hasil belajar
mahasiswa pada mata kuliah ini disebabkan karena
banyak mahasiswa yang tidak mampu memahami
konsep matematika yang ada dalam Kalkulu
Integral. Konsep matematika yang terdapat dalam
Kalkulus merupakan konsep tersulit, bahkan jika
mahasiswa mampu mengerjakan permasalahan
Kalkulus sesuai dengan prosedur yang ada, mereka
tetap tidak bisa memahami makna dari pekerjaannya
itu [4].
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Kemampuan pemahaman konsep matematis
merupakan landasan penting yang harus dimiliki
oleh mahasiswa dalam usahanya untuk berpikir
menyelesaikan permasalahan matematika maupun
permasalahan dalam  kehidupan sehati-har
[5]-Menurut [6] pemahaman konsep merupakan
salah satu kecakapan/kemahiran matematika yaitu
dengan  menunjukkan  pemahaman  konsep
matematika yang dipelajari, menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan mengaplikasikan konsep/algoritma
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah.

Sebagai upaya untuk meningkatkan prestasi
belajar matematika, khususnya kemampuan
pemahaman konsep mahasiswa pada mata kuliah
Kalkulus Integral, perlu diterapkan inovasi dalam
pembelajaran Kalkulus Integral. Salah satu cara
yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan
pembelajaran Kalkulus Integral yang berorientasi
pada penggunaan media komputer.

Media komputer bukan hanya sebagai alat untuk
membantu mahasiswa menyelesaikan soal-soal
matematika seperti halnya penggunaan kalkulator
untuk mempercepat proses perhitungan. Hal ini
disebabkan karena menurut Tall dalam [7]
penggunaan teknologi komputer juga dapat
dilakukan untuk membantu mahasiswa dalam
memahami  konsep matematika Penggunaan
teknologi komputer dalam pembelajaran matematika
sesuai dengan [llyang menyatakan bahwa
“teknologi bersifat esensial dalam pengajaran dan
pembelajaran matematika, teknologi mempengaruhi
bagaimana matematika dan memperkaya belajar
siswa.” Teknologi memberi peluang lebih bagi
dosen dan mahasiswa untuk mengalami proses
belajar dimana peserta didik didorong untuk
membuat dugaan matematis berdasarkan hasil
eksplorasi yang dilakukan.

Salah satu perangkat lunak komputer yang dapat
digunakan untuk membantu pembelajaran Kalkulus
Integral adalah program Maple. [8] menyebutkan
bahwaprogram Mapleini memiliki fasilitas dan
kemampuan untuk melakukan komputasi matematis
secara mudah dan cepat tanpa mensyaratkan
menguasai suatu bahasa pemprograman komputer
tertentu, membantu menampilkan, menghitung, dan
mengeksplorasi. Hal senada diungkapkan oleh [9]
yaitu Maplesangat cocok untuk dimanfaatkan
sebagai ’teman’ Dbelajar matematika, karena
kecepatan, ketepatan, dan kemudahannya dalam
membantu menyelesaikan soal-soal aljabar, vektor,
matriks, kalkulus, trigopnometri dan sebagainya

Maple merupakan perangkat Ilunak yang
dikembangkan oleh Waterloo Maple Inc untuk
menyelesaikan masalah matematika. Menurut, [10]
program Maple mempunyai potensi yang besar
untuk digunakan dalam pembelajaran matematika
baik di sekolah maupun di perguruan tinggi.
Program ini telah banyak digunakan oleh
mahasiswa, pendidik, matematikawan, statistikawan

dan ilmuwan untuk mengerjakan
numerik dan simbolik.

Adapun kelebihan Maple disebutkan oleh [10]
antara lain yaitu : (1) dapat mengerjakan komputasi
bilangan secara eksak, (2) dapat mengerjakan
komputasi numerik untuk bilangan yang sangat
besar, (3) dapat mengerjakan komputasi simbolik
dengan sangat baik, (4) mempunyai banyak perintah
bawaan dalamlibrary dan paket-paket untuk
pengerjaan matematika secara luas, (5) mempunyai
fasilitas plot dan animasi untuk grafik baik dalam
dua dimensi maupun tiga dimensi, dan (6)
mempunyai fasilitas bahasa pemrograman yang
dapat digunakan untuk menuliskan fungsi, paket,
jendela interaktif dan sebagainya.

Selain itu, berdasarkan penelitian sebelumnya
penggunaan Maple dalam mata kuliah Kalkulus
integrasi  dapat meningkatkan  kemampua
pemahaman konsep matematis mahasiswa. [11]
Hasil penelitian [12] menyebutkan bahwa Maple
menyediakan solusi yang cepat dengan tampilan
visual dari masalah matematika yang diterapkan.
Oleh sebab itu, Maple dapat membantu mahasiswa
untuk mengidentifikasi pola, melihat hubungan
antar konsep dan dapat memahami lebih baik lagi
konsep Kalkulus multivariat.

Adapun indikator kemampuan pemahaman
konsep matematis yang dikaji dalam penelitian ini
adalah: (1) kemampuan menyatakan ulang sebuah
konsep, (2 kemampuan menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematika) (3
kemampuan menggunakan, memanfaatkan dan
memilih prosedur tertentu, dan)(&emampuan
mengaplikasikan konsep/algoritma ke pemecahan
masalah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematika mahasiswa setelah mendapatkan
pembelajaran Kalkulus integral berbasis Maple dan
setelah mendapatkan pembelajaran konvensional.

komputasi

. METODE

Penelitian ini merupakan penelit@oasi-
Experimental karena subjek tidak dikelompokkan
secara acak, tetapi diterima apa adanya. Pada
penelitian ini, peneliti memberikan perlakuan
kepada subjek penelitian untuk selanjutnya ingin
diketahui pengaruh perlakuan tersebBerlakuan
tersebut adalah pembelajaran Kalkulus Integral
berbasis Maple (PBM) yang diterapkan pada kelas
eksperimen. Desainpenelitian yang
digunakanadalahdesain kelompok kontrol pretes
dan postes non-ekivalen atdNonequivalent Pre-
Test and Post-Test Control-Group Deslgubjek
penelitian ini adalah mahasiswa semester genap
tahun akademik 2016/2017 di Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan
lImu Pendidikan tingkat strata 1, pada salah satu
perguruan tinggi swasta (PTS) kota Palembang
Subjek penelitian berjumlah 61 orang mahasiswa
yang terdiri dari 2 kelas paralel, kelas eksperimen
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(31 orang), sedangkan kelas lainnya sebagai kelas
kontrol (30 orang). Sebelum dilakukan penelitian
kedua kelas ini terlebih dahulu diuji kesetaraannya
melalui tes Pengetahuan Awal Matematika (PAM)
Pemilihan kelas eksperimen dan kelas kontrol
dilakukan secara acak. Instrumen tes PAM dan tes
kemampuan pemahaman konsep matematis yang
digunakan sudah diuji validitas, reliabilitas, daya
pembeda dan tingkat kesukarannya. Soal tes
dinyatakan telah memenuhi karakteristik yang
memadai untuk digunakan dalam penelitian.

Data hasil tes kemampuan pemahaman konsep
matematis mahasiswa dianalisis dengan
menggunakan statistik inferensial. ntuk
mengetahui besarnya peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematika mahasiwa
dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus
gain ternomalisasi(n-gain) dari [13], dengan
interpretasi kategori n-gain seperti pada Tdbel

TABEL1KATEGORI N-GAIN(g)

n-Gain (g) Interpretas
g>0,7 Tinggi
0,%g <07 Sedang
g<0,3 Rendah

I, HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari
sampai bulan Mei 2017, dengan rincian yaitu tiga
kali pertemuan tes (PAM, pretes dan postes), dan
empat kali pertemuan pembelajaran.

C. Deskripsi Data PAM

Tes PAM digunakan untuk mengetahui
kesetaraan subjek sampel penelitian. Rangkuman
hasil analisis deskriptif data PAM berdasarkan
pembelajaran disajikan pada Tabel 2. Selanjutnya
dilakukan uji asumsi, yaitu uji normalitas dan uiji
homogenitas varians data PAM yang hasilnya dapat
dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4.

TABEL 2. STATISTIK DESKRIPTIF DATA PAM

. Skor Simpanga
Pembﬁ'a“ara N [ Mi | Mak Re;at n Baku
n s
PBM 31| 4 16 8,90 3,52
Konvensional | 30 4 16 9,13 3,34

Skor maksimal ideal : 20

TABEL 3. UJI NORMALITAS DATA PAM

Pembelajaran N K-S Sig. Kesimpulan
PBM 31 0,832 0,492 Normal
Konvensional | 30 0,717 0,682 Normal

TABEL 4. UJI HOMOGENITAS DATA AM

Pembelajaran | N Statistik Sig. Kesimpulan
L avene
PBM 31 | 0416 | 0521
Konvesional | 30 Homogen

Dari Error! Reference source not found.3
dapat dilihat nilai probabilitasig,) data PAM kelas
PBM dan konvensional lebih besar dari taraf
signifikasi 0,05, sehingga oHditerima. Ini berarti
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data tersebut berdistribusi normal. Untuk uji
homogenitas pada Tabel 4 diketahui bahwa data
PAM juga lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 ini
juga berarti bahwa varians data homogen. Dengan
demikian karena data berdistribusi normal dan
homogen maka untuk mengetahui kesetaraan rerata
dua kelas tersebut digunakan statistik parametrik
yaitu uji t. Ringkasan hasil uji t dapat dilihat pada
Tabels5.

TABEL 5. UJI PERBEDAAN RERATA DATA AM

Kelas Sig. Kesimpulan
PBM 0795 Tidak ada
Konvenional perbedaan

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilaig. lebih
besar dari taraf signifikasi 0,05, sehingga H
diterima. Artinya, tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada rerata data PAM kelas sampel
penelitian.Hasil ini memberikan kesimpulan bahwa
mahasiswa pada kedua kelas sampel memiliki
PAMyang setara.

D. Deskripsi Data Peningkatan Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika Mahasiswa

Statistikdeskriptif datapeningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis
mahasiswa dapat dilihatpadaTabel 6. Sedangkan
grafik pretes, postes dan peningkatan hasil
belajar mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 1.
Palarabel 6 terlihat balbarata-
rataposteskeseluruhanmahasisyang
mendapatkanPBMsebesarl7,26sg#am
mahasisvayarg mendapatkanpembelajaran
konvensionalsebesarl2,90. Rata-rata peningkatan
hasil belajar mahasiswa pada PBM adalah sebesar
0,68 dan termasuk dalam kategori sedang, dan
rerata peningkatan hasil belajar mahasiswa pada
pembelajaran konvensional adalah 0,47 juga
termasuk dalam kategori sedang

TABEL 6. STATISTIK DESKRIPTIF DATA KEMAMPUAN
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS MAHASISWA

PBM KONVENSI ONAL
N Sta| Pret| Post <g>| n Sta|Prete| Post <>
t. es es t. S es

28| 17, | 06 31| 12, | 04
3| F | 1| 26| 8|3 | 7| 90]7
1 (o9 29 [of]of g[08[30][01
5 | 4 | 3 3| 4| a

Gambar 1. Grafik Pretes, Postes dan N-gain
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Untuk mengetahui apakah peningkatan
kemampuan pemahaman konsep matematis
mahasiswa yang mendapat PBM lebih baik

daripada mahasiswa yang mendapat pembelajaran
konvensional, diajukan hipotesis sebagai berikut:

mahasiswa yang mendapat PBM memperoleh
peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematis lebih baik daripada mahasiswa yang
mendapat pembelajaran konvensonal. Pengujian
hipotesis tersebut diawali dengan melakukan uiji

prasyarat terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan

homogenitas data peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis mahasiswa. Hasil uji
normalitas dan homogenitas dapat dilihat pada
Tabel 7 dan Tabel 8.

TABEL 7. UJI NORMALITAS DATA PENINGKATAN
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
MAHASISWA

Pembelajaran N K-S Sig. Kesimpulan
PBM 31 0,666 0,767 Normal
Konvensional | 30 1,075 | 0,198 Normal

TABEL 8. UJI HOMOGENITAS DATA PENINGKATAN
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
MAHASISWA

Pembelajaran N Statistik Sig. K esimpulan
L avene
PBM 31
Konvensional | 30 0,346 0559 Homogen

Berdasarkan Tabel 7 dan Tabel 8 diketahui
bahwa data peningkatan hasil belajar mahasiswa
berdistribusi normal dan homogen, oleh karena itu
penguijian hipotesis dilanjutkan dengan tujHasil
uji t dapat dilihat pada Tabel 9.

TABEL 9. UJI PERBEDAAN RERATA DATA
PENINGKATAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIS MAHASISWA

Pembelajaran t Sig. Kesimpulan
PBM Ada
Konvensional 6,203 0,000 perbedaan

Tabel 9 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
rerata peningkatan kemampuan pemahaman konsep
matematis antara kelas PBM dengan konvensional.
Hal ini berarti bahwa PBM secarasignifikan lebih
baik dalam meningkatkankemampuan pemahaman
konsep matematis mahasiswdemuan dalam

penelitian  ini  mendukung hasil penelitian
sebelumnya yang dikemukakan oleh [11], [12], dan
[14].

Pembelajaran Kalkulus integral  yang

menggunakan Maple sebagai media memberikan
keuntungan bagi mahasiswa. Misalnya pada tahap
pembuatan grafik fungsi, mahasiswa tidak lagi
mengalami kebingungan dalam menentukan nilai
danf(x). Pernyataan ini sesuai dengan keunggulan
Maple yang disebutkan oleh [10] yaitu Maple

mampu membantu mahasiswa dalam menuliskan
dan menggambar grafik fungsi .

Contoh grafik yang digambarkan oleh
mahasiswa dengan benar dapat dilihat pada

Gambar 2.
el ‘: » :- 3
=)
.
LR | ¥
3
4.3
{ <&
" :
$ 413
t K L)
. - L
} ..4 - ? [ A

Gb. 2. Contoh Grafik Mahasiswa

Pemahaman mahasiswa tentang fungsi dan
grafik fungsi ini merupakan landasan penting bagi
mahasiswa dalam memahami konsep integral tentu
[15]. Berdasarkan analisis hasil postes mahasiswa
pada kelas dengan PBM, rata-rata nilai yang
diperoleh mahasiswa dalam membuat grafik fungsi
adalah 72,5 % dan tergolong dalam kategori baik.

Selanjutnya, syntax yang dibuat oleh mahasiswa
dalam mengoperasikan progam Maple dapat
membantu mahasiswa dalam mengingat rumus
yang diperlukan dalam menyelesaikan
permasalahan matematika. Sebagai contoh pada
praktikum ke 3, mahasiswa mempelajari luas
daerah bidang datar yang dibatasi oleh 2 kurva,
mahasiswa mencoba untuk membuat syntax maple
yang sesuai dengan permasalahan pada soal.
Pembuatan syntax yang berulang, membantu
mahasiswa untuk dapat mengingat suatu rumus.
Oleh karena itu, saat menjawab soal tes yang
meminta mahasiswa untuk menyatakan ulang
sebuah konsep dalam hal ini adalah menuliskan
kembali rumus untuk mencari luas daerah,
mahasiswa dapat mengerjakan dengan benar.
Contoh jawaban mahasiswa dapat dilihat pada
Gambar 3.

Gb. 3. Contoh Jawaban Mahasiswa

Hasil evaluasi setelah PBM menunjukkan
bahwa secara klasikal mahasiswa mampu
menggunakan konsep dalam menyelesaikan soal
tes. Hal ini terlihat dalam perhitungan dan operasi
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aliabar yang dilakukan dengan benar oleh
mahasiswa. Gambar 4. menyajikan contoh jawaban
benar yang dikerjakan oleh mahasiswa dalam
menentukan volume suatu benda putar.

Gb. 4. Contoh Jawaban Mahasiswa

IV. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
kesimpulan bahwa peningkatan kemampuan

pemahaman konsep matematis mahasiswa yang
mendapat PBM lebih baik daripada mahasiswa
yang mendapat pembelajaran konvensional.Adapun
saran peneliti terkait dengan hasil penelitian yaitu
dosen dapat menerapkan pembelajaran Kalkulus
Integral berbasis Maple dalam upaya untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis mahasiswa.
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